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1. PENDAHULUAN

Di era globalisasi, bisnis bersaing semakin ketat untuk mencapai tujuan mereka. Dalam
lanskap bisnis global saat ini, perusahaan harus meningkatkan daya saing mereka agar dapat
bersaing secara efektif. Kapasitas bisnis untuk menyediakan layanan berkualitas kepada pelanggan
sangat dibutuhkan. Hal ini menuntut bisnis untuk menawarkan layanan berkualitas tinggi dan
memuaskan (Nurdiana, 2018). Salah satunya yaitu UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah),
salah satu sektor industri yang dapat mendukung perekonomian lokal. Kinerja setiap karyawan
merupakan faktor utama dalam menentukan kesuksesan UMKM (Febriyanni et al., 2023).

Tabel 1. Banyaknya Perusahaan Industri, Tenaga Kerja, dan Investasi per Kelurahan di Kecamatan
Argomulyo Kota Salatiga, Tahun 2019-2021

Wilayah Unit Usaha (Unit) | Tenaga Kerja (Orang) Investasi (Juta Rupiah)

Kelurahan 2019 | 2020 | 2021 | 2019 2020 | 2021 2019 2020 2021
Cebongan 56 56 23 407 407 72 3.184 3.184 1.070
Kumpulrejo 65 65 35 152 152 55 438 438 1.083
Ledok 35 38 68 5.056 | 6.331 | 321 693.631 1.096.944 2.338
Noborejo 58 60 81 937 1573 | 218 182.796 359.906 13.133
Randuacir 42 44 18 134 1284 | 117 3.702 453.702 793
Tegalrejo 52 52 22 179 179 47 406 406 412
Jumlah 308 | 315 | 247 | 6.865 | 9.926 | 830 | 884.157 1.914.580 18.829

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Salatiga

Berdasarkan tabel 1.2 Kelurahan Ledok memiliki unit usaha yang paling sedikit, akan tetapi
memiliki tenaga kerja yang paling banyak. Kinerja setiap karyawan dalam sebuah UMKM memiliki
dampak yang signifikan terhadap keberhasilannya (Febriyanni et al., 2023). UMKM yang berada di
Kelurahan Ledok mengalami peningkatan lebih banyak pada tahun 2021 daripada 5 kelurahan
lainnya, akan tetapi tenaga kerja di Kelurahan Ledok berkurang.

Tantangan yang dihadapi untuk meningkatkan kualitas organisasi khususnya kinerja
karyawannya adalah dengan menerapan Good Corporate Governance (GCG). Tata kelola perusahaan
adalah prosedur dan kerangka kerja untuk menjalankan sebuah perusahaan dan meningkatkan
keberhasilan bisnis dan tanggung jawab perusahaan, dengan tujuan akhir untuk memaksimalkan
nilai shareholder jangka panjang demi melindungi kepentingan stakeholders (Ahmed & Rugami, 2019).
Sejalan dengan faktor GCG, unsur gaya kepemimpinan yang digunakan manajer untuk
memutuskan kebijakan yang berkaitan dengan sistem kompensasi dan data akuntansi perusahaan
(Susanti, 2011). Menurut Rudito dan Melia dalam Sodiq (2018), salah satu faktor penting yang
digunakan baik perseorangan ataupun organisasi sebagai pedoman dalam menjalankan kegiatan
usaha adalah etika kerja agar kegiatan yang dilakukan tidak mengalami kerugian pribadi maupun
organisasi. Menurut Tasma dalam Hairunnisa (2020), etika kerja Islam adalah upaya ikhlas
mengerahkan seluruh daya, pikiran dan ingatan untuk mewujudkan atau memposisikan dirinya
sebagai hamba Allah SWT yang harus terjaga dari dunia dan menampilkan diri sebagai perwujudan
bagian dari masyarakat yang baik (khairu ummah).

Karyawan dalam menjalankan tugas juga memerlukan motivasi untuk meningkatkan
kinerja mereka. Kurangnya motivasi dapat membuat para karyawan merasakan keterbatasan
kesempatan untuk pengembangan pribadi, kurangnya berinovasi, kurangnya kreativitas dalam
menjalankan tugasnya dan belum berani mengambil risiko, serta kurangnya pengetahuan untuk
melayani masyarakat berdampak pada kinerja karyawan (Agustine Pariesti et al., 2022). Motivasi
adalah faktor yang memberi lebih banyak dorongan-dorongan individu untuk bertindak di dalam
organisasi. Seseorang selalu memiliki motivasi yang digunakan untuk mendorong tindakan untuk
mencapai suatu tujuan tertentu (Hasyim et al., 2020). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
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dan memberikan sudut pandang berbeda yang membahas hubungan good corporate governance, gaya
kepemimpinan, dan etika kerja Islam melalui motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.

2.
2.1

2.2

2.3

2.4

2.5

2.6

2.7

TINJAUAN PUSTAKA
Hubungan Good Corporate Governance pada Kinerja Karyawan

Menurut Lestiawan & Jatmiko (2015) perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip
GCG maka tata kelola dalam suatu perusahaan tersebut akan tercapai dan perusahaan
menekankan bahwa mereka berusaha mengurangi risiko pengambilan keputusan yang
buruk dengan tetap menuai hasil dari peningkatan kinerja. Menurut Amri et al. (2016)
tujuan dasar dari GCG adalah untuk meningkatkan tingkat kinerja setiap karyawan dalam
perusahaan.
Hubungan Gaya Kepemimpinan pada Kinerja Karyawan

Menurut Erri et al. (2021) metode seorang pemimpin dalam memotivasi karyawan
untuk mencapai tujuan tertentu disebut sebagai gaya kepemimpinan. Kinerja karyawan
akan meningkat ketika seorang pemimpin menggunakan gaya kepemimpinan yang tepat
untuk menginspirasi karyawannya untuk mencapai level tertinggi mereka.
Hubungan Etika Kerja Islam pada Kinerja Karyawan

Etika kerja yang Islami dapat mendorong sikap kerja yang baik dan memiliki
pengaruh positif pada bagaimana orang berperilaku di tempat kerja. Sikap kerja yang positif
mendorong pada ketekunan, komitmen dan dedikasi, diantara kualitas-kualitas lain yang
bermanfaat bagi individu dan perusahaan tempat mereka bekerja (Fadhlurrohman &
Mas’ud, 2022).
Hubungan Motivasi Kerja pada Kinerja Karyawan

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah motivasi. Kinerja
terbaik seorang pegawai dapat dipengaruhi oleh motivasi. Motivasi bisa datang dari dalam
(intrinsik) atau dari luar (ekstrinsik) (Su’adah et al., 2022). Dari sini motivasi menjadi
penting untuk meningkatkan kinerja pegawai. Karena semangat kerja karyawan dapat
meningkat sebagai hasil dari insentif, pekerjaan dapat menjadi lebih sempurna dan
produktif (Hasyim et al., 2020).
Hubungan Good Corporate Governance pada Motivasi Kerja

Motivasi kerja karyawan membutuhkan tata kelola perusahaan yang baik. Bekerja
dengan motivasi ini diharapkan dapat meningkatkan semangat kerja karyawan dan pada
akhirnya mencapai hasil yang diharapkan. Dengan kata lain, semakin baik tata kelola
perusahaan yang dimiliki seorang manajer, semakin termotivasi karyawan untuk
melakukan tugasnya (Katharina, 2020).
Hubungan Gaya Kepemimpinan pada Motivasi Kerja

Untuk mewujudkan gaya kerja yang baik bagi karyawan, sangat penting untuk
memiliki manajer perusahaan yang kompeten dan gaya manajemen yang tepat. Pemimpin
yang dapat mempengaruhi, mengumpulkan, mengajak, dan membimbing orang lain dalam
menyelesaikan masalah dapat berdampak pada kinerja perusahaan (Dewi & Surya, 2022).
Menurut Mangkunegara dalam Kurniasari & Novita (2023), seorang pemimpin harus
mampu memimpin orang dan memahami karakteristik karyawannya. Sikap kepemimpinan
yang tepat dapat menginspirasi karyawan untuk bekerja lebih baik. Karyawan yang
termotivasi akan mencari cara untuk menjadi lebih baik.
Hubungan Etika Kerja Islam pada Motivasi Kerja

Menurut Rahmawati dan Sudarma dalam Permatasari (2018), etika kerja islami
adalah etika kerja yang bersumber dari syariat dan perintah kerja sebagai ibadah dan
keutamaan dalam hidup. Mengetahui hasil kinerja seorang pegawai dapat dilihat dari
beberapa aspek, seperti jumlah dan kualitas tenaga kerja, tingkat produktivitas, dan nilai
tambah. Selain itu, kinerja juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, seperti motivasi kerja.
(Ridwan 2019).
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2.8 Hubungan GCG pada Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja

Dalam memotivasi karyawan di tempat kerja, diperlukannya tata kelola perusahan
yang baik (GCG). Motivasi kerja harus mengarah pada peningkatan semangat kerja
karyawan dan dapat mencapai hasil yang diharapkan. Dengan kata lain, tata kelola yang
efektif merupakan kesepakatan tentang aturan pemerintah yang dibentuk bersama oleh
negara, masyarakat sipil, dan sektor swasta. Dan semakin baik manajer melakukan GCG,
semakin besar motivasi karyawan untuk melakukan pekerjaan mereka (Katharina, 2020).

Menurut Wulandari (2016) tujuan utama menerapkan konsep GCG adalah untuk
memaksimalkan kinerja karyawan dan pada dasarnya meningkatkan kinerja perusahaan.
Oleh karena itu, penting untuk menyeimbangkan dan memperlakukan kepentingan
manajemen dan karyawan secara adil mengingat peran mereka yang berbeda. Dalam hasil
penelitiannya terdapat pengaruh tidak langsung penerapan GCG terhadap kinerja
karyawan melalui motivasi.

2.9 Hubungan Gaya Kepemimpinan pada Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja

Gaya kepemimpinan yaitu seorang pemimpin atau seberapa produktif mereka
mengelola tim memiliki dampak besar pada seberapa baik bisnis mereka. Sulit bagi suatu
perusahaan untuk menyelaraskan visi, tujuan, dan sasarannya tanpa adanya hubungan
kerja yang positif antara pemimpin dan karyawan. Dengan kata lain, manajer yang berhasil
membuat karyawan melakukan tugas mereka bergantung pada kemampuannya untuk
menyesuaikan pendekatan kepemimpinannya dengan tuntutan tempat kerja (Sopian, 2022).

Menurut Lamere et al. (2021) kepemimpinan adalah seorang yang memiliki ide dan
perilaku dalam kelompok dengan anggotanya dan menggunakan metode atau gaya
kepemimpinan yang berbeda, sehingga kepemimpinan dapat mendorong setiap individu
dengan memotivasi dan mengatur perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan.

2.10 Hubungan Etika Kerja Islam pada Kinerja Karyawan Melalui Motivasi Kerja

Pada dasarnya kesadaran karyawan dan penerapan etika kerja yang bersumber dari
prinsip-prinsip Islam membangkitkan dan meningkatkan kinerja karyawan. Hubungan
individu dengan dirinya sendiri dan keberadaan pekerjaan yang menjadi tanggung
jawabnya merupakan aspek paling penting dari etika kerja yang harus dipertimbangkan
sebagai pertimbangan utama (Ridwan, 2019).

2.11 Kerangka Penelitian

Good Corporate
Governance (Xz1)

Gaya
Kepemimpinan (Xz)

Kinerja Karyawan

Q9]

Etika Kerja Islam
(X3)

H2

Gambear 1. Kerangka Penelitian dan Hipotesis
Sumber : Tinjauan Pustaka, 2024
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3.

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

3.2

3.3

3.4

3.5

3.6

4.2

Pendekatan penelitian ini menggunakan kuantitatif untuk penelitian lapangan dan
wawancara. Penelitian kuantitatif merupakan penelitian spekulatif dalam arti membuat
penilaian berdasarkan hasil pengujian hipotesis statistik dengan data empiris mulai dari
pengumpulan data hingga pengukuran (Djaali, 2020).

Lokasi dan Waktu Penelitian

Salah satu UMKM di Kelurahan Ledok, Kecamatan Argomulyo, Salatiga menjadi
lokasi penelitian, yaitu Singkong Keju D-9. Waktu penelitian ini berlangsung dari 10
November sampai dengan 8 Desember 2023.

Pengambilan Sampel

Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 50 ditentukan menggunakan metode
purposive sampling, metode sampel dengan mempertimbangkan beberapa kriteria (Tungga
et al., 2014). Pertimbangan yang peneliti ambil yaitu pekerja yang telah dipekerjakan selama
lebih dari satu tahun dan beragama Islam.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini didasarkan pada sumber data
primer dan melibatkan penyebaran kuesioner kepada responden yang menjadi sampel
penelitian.

Skala Pengukuran

Penelitian ini menggunakan Skala Likert untuk pengukuran kuesioner, skala ini
dimaksudkan untuk mengukur sikap, persepsi, dan pandangan individu atau kelompok
terhadap isu-isu sosial. Variabel yang diukur ditransformasikan ke dalam indikator-
indikator dan kemudian digunakan sebagai landasan untuk penyusunan komponen
instrumen yang mungkin berbentuk pertanyaan atau pernyataan. Skala Likert memiliki
penilaian yang berkisar dari sangat positif hingga sangat negatif. Jawaban atas pertanyaan
pada skala Likert dapat berupa daftar periksa atau pertanyaan pilihan ganda.

Teknik Analisis Data

Alat analisis yang digunakan pada penelitian ini SPSS (Statistical Packege for the Sosial
Sciences) versi 20, dan data penelitian ini menggunakan data primer. SPSS adalah aplikasi
yang mudah digunakan dan cocok untuk mengelola data primer tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Berdasarkan purposive sampling yang diambil oleh peneliti yaitu sebanyak 50
responden, semua responden beragama Islam. Dari 50 responden, sebanyak 3 responden
yang bekerja selama dua tahun, 7 responden selama tiga tahun, 8 responden selama 4 tahun,
11 responden selama 5 tahun, 8 responden selama 6 tahun, 7 responden selama 7 tahun, 5
responden selama 8 tahun, dan satu responden yang bekerja selama 10 tahun. Dari
penjelasan diatas, responden memenuhi karakteristik penulis dalam pengambilan data.
Validitas dan Reliabilitas

Setiap pernyataan atau pertanyaan yang disertakan dalam penelitian ini dievaluasi
keabsahannya dengan menggunakan uji validitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk
memastikan data yang dihasilkan solid dan dapat dipercaya (Darma, 2021). Berikut hasil uji
validitas dan reliabilitas:

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas

Crombach
Variabel Kode | RHitung | Keterangan romoachs Keterangan
Alpha
Good Corporate GCG.1 0.860** Valid .
Governance (GCG) GCG.2 0.790%* Valid 0841 Reliabel
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4.3

GCG.3 0.754** Valid
GCG.4 0.768** Valid
GCG.5 0.786** Valid
GK.1 0.701** Valid
. GK.2 0.849** Valid )

Gaya Kepemimpinan (GK) GK3 0743+ Valid 0,806 Reliabel
GK.4 0.932** Valid
EKIL1 0.871** Valid

*% 3

Etika Kerja Islam (EKT) EE; gggi :Zﬁj 0,799 Reliabel
EKI.4 0.791** Valid
MK.1 0.924** Valid

Motivasi Kerja (MK) MK.2 0.883** Valid 0,921 Reliabel
MK.3 0.980** Valid
KK.1 0.918** Valid
KK.2 0.808** Valid

Kinerja Karyawan (KK) KK.3 0.891** Valid 0,876 Reliabel
KK4 0.661** Valid
KK.5 0.816** Valid

Sumber: Hasil pengolahan data oleh peneliti (2024)

Hasil model pengukuran menunjukkan nilai r hitung lebih r tabel yaitu 0,514.
Sehingga pernyataan yang mendukung penelitian ini valid. Terdapat nilai Crombach's
alpha > 0,5 untuk setiap variabel. Maka variabel Good Corporate overnance, Gaya
Kepemimpinan, Etika Kerja Islam, Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan dapat dikatakan
reliabel dan dapat digunakan dalam mendukung penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji
multikolinearitas. Dalam penelitian ini, uji normalitas menunjukkan nilai profibabilitas
signifikansi valiabel x1, x2, x3 dan z terhadap variabel y yaitu 0,056 > 0,05. Sehingga residual
berdistribusi normal. Sedangkan nilai profibabilitas signifikansi variabel x1, x2, dan x3
terhadap variabel z yaitu 0,174 > 0,05. Menandakan residual berdistribusi normal.

Uji multikolinearitas merupakan uji untuk menetapkan atau memeriksa keberadaan
hubungan linear atara variabel independen (Rusman, 2015). Uji multikolinearitas dapat
dilihat nilai toleransi masing-masing variabel bebas, variance inflation factor (VIF) terhadap
variabel dependen akan diketahui ada tidaknya multikolinieritas di dalam model regresi.
Gejala multikolinearitas terjadi jika nilai VIF > 5 dan sebaliknya, tidak terjadi
multikolinearitas jika VIF <5 (Bawono, 2006:115).

Hasil uji multikolinearitas variabel x1, x2, x3 terhadap variabel z yaitu GCG
memiliki nilai VIF sebesar 1,886, gaya kepemimpinan sebesar 3,918, etika kerja Islam sebesar
3,162 menunjukkan bahwa nilai VIF <5. Bisa disimpulkan bahwa seluruh variabel lolos dan
tidak terjadi multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas variabel x1, x2, x3 dan z terhadap
variabel y yaitu GCG memiliki nilai VIF sebesar 1,904, gaya kepemimpinan sebesar 3,945,
etika kerja Islam sebesar 3,187, dan motivasi kerja sebesar 1,058 menunjukkan bahwa nilai
VIF < 5. Dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh variabel lolos dan tidak terjadi
multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas dimaksudkan untuk memastikan apakah residual mutlak
sama atau tidak untuk setiap observasi (Rusman, 2015). Temuan uji heteroskedastisitas
menunjukkan bahwa nilai signifikansi GCG (X1) adalah 0,292. Gaya Kepemimpinan (X2)
adalah 0,460. Etika Kerja Islam (X3) adalah 0,284. Dan Motivasi Kerja (Z) adalah 0,413).
Dimana keempat variabel tersebut memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 atau sig > 0,05.
Sehingga dinyatakan terjadi heteroskedastisitas.
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4.4

4.5

Uji Hipotesis
Uji hipotesis terdiri dari uji koefisien determinasi, uji parsial dan uji simultan.

Table 3. Uji Koefisien Determinas (R?)
Model R R Square
1 0,782 0,611
Sumber: Hasil pengolahan data (2024)

Berdasarkan tabel 2 menggambarkan bahwa faktor GCG, gaya kepemimpinan, etika
kerja Islam, dan motivasi kerja memiliki korelasi (R) sebesar 0,782 terhadap kinerja
karyawan. yang artinya bahwa variabel independen dan dependen berhubungan satu sama
lain (karena nilai R mendekati angka 1). Sedangan R?sebesar 0,611 yang artinya menemukan
61,1% variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen, dan 38,9% variabel
dependen dipengaruhi oleh faktor-faktor yang tidak termasuk dalam model persamaan
penelitian.

Untuk memastikan apakah variabel independen memiliki pengaruh secara parsial
(tunggal) terhadap variabel dependen, maka digunakan uji parsial (t) (Darma, 2021). Uji t
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) karena nilai
signifikan motivasi kerja (Z), gaya kepemimpinan (X2), dan tata kelola perusahaan yang baik
(X1) terhadap kinerja karyawan (Y) lebih besar dari 0,05. Namun, nilai signifikansi sebesar
0,001 lebih kecil dari 0,05 untuk variabel Etika Kerja Islam (X3), menunjukkan bahwa hal
tersebut berdampak pada Kinerja Karyawan (Y). Good corporate governance (GCG) (X1), gaya
kepemimpinan (X2), dan etika kerja Islam (X3) tidak berpengaruh terhadap motivasi kerja
(Z) karena nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh komponen variabel independen
terhadap variabel dependen secara simultan atau bersama-sama, digunakan uji F (Bawono,
2006). Secara simultan, nilai F sebesar 17,654 dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari
0,05. Hal ini memungkinkan untuk menarik kesimpulan bahwa variabel independen dapat
secara bersamaan mempengaruhi variabel dependen, yang menunjukkan validitas
persamaan regresi.

Analisis Jalur Sobel Test

Uiji Sobel digunakan untuk mengukur sejauh mana variabel intervening bertindak
sebagai penghubung antara variabel independen dan dependen, mempengaruhi variabel
dependen (F.Hayes, 2022).

Table 4. Uji Sobel

No Variabel Unstandardized |  Std Error Standardized Sig
1 X1 —»Z 0,060 0,122 0,071 0,623
2 X2 7 0,219 0,155 0,199 0,165
3 X3 —»Z 0,215 0,144 0,211 0,141
4 X1 —»Y 0,559 0,116 0,571 0,000
5 X2 »Y 0,854 0,136 0,671 0,000
6 X3 —»Y 0,892 0,111 0,575 0,000
7 | Z» XY 0,299 0,161 0,259 0,070

Sumber: Hasil pengolahan data (2024)
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Good Corporate

Governance (X1) 0571
0,071
| Gaya Motivasi Kerja(Z) Kinerja Karyawan
Kepemimpinan (X2) | 0,199 0,259 )

Etika Kerja Islam
(X3)

0,671

Gambar 2. Diagram Jalur

Berdasarkan tabel 3, dapat dijelaskan bahwa pengaruh faktor GCG, gaya
kepemimpinan, dan etika kerja Islam terhadap kinerja karyawan nilai signifikansinya
sebesar 0,000 < 0,05. Variabel motivasi kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,070 > 0,05.
Variabel GCG memiliki nilai signifikansi 0,623, gaya kepemimpinan memiliki nilai
signifikansi 0,165, dan etika kerja Islam memiliki nilai signifikansi 0,141 terhadap motivasi
kerja lebih besar 0,05. Untuk menguji pengaruh mediasi penulis menggunakan sobel test.
Dalam penghitungan uji sobel penulis menggunakan rumus (Sholihin & Ratmono, 2020):

Sap = Jbzsg +a?S; + S22

Keterangan :

Sab = Sobel standard error

a = Koefisien regresi hubungan antara x dengan z

Sa = Standard error koefisien regresi a

b = Koefisien regresi (undstandardized) hubungan antara z dengan y
Sp = Standard error koefisien regresi b

Rumus berikut ini digunakan untuk mendapatkan nilai t dari koefisien ab, yang

kemudian digunakan untuk menilai signifikansi pengaruh tidak langsung parsial:
t — ﬂ
Sab

Nilai t tabel dan nilai t hitung dikontraskan. Jika t hitung lebih besar dari t tabel,
maka terdapat dampak mediasi.

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus diatas, penulis menemukan untuk
pengaruh GCG terhadap kinerja karyawan melalui motivasi kerja nilai t hitung 0,4231 <t
tabel 1,676. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan melalui motivasi
kerja nilai t hitung sebesar 1,0494 < nilai t tabel = 1,676. Etika kerja Islam terhadap kinerja

karyawan melalui motivasi kerja nilai t hitung sebesar 1,0717 < nilai t tabel = 1,676.

5. KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini, peneliti memberikan kontribusi dalam menganalisis dan
memberikan alternatif model baru yang membahas hubungan good corporate governance, gaya
kepemimpinan, dan etika kerja Islam melalui motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Temuan
penelitian menyatakan bahwa meningkatkannya kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh tata
kelola perusahaan yang akuntabilitas, keterbukaan, kemandirian, kewajaran dan juga
pertanggungjawaban (Hamzah, 2020). Selain tata kelola, gaya kepemimpinan memiliki dampak
yang signifikan terhadap kinerja, dimana seorang pemimpin dapat mendorong anggota timnya
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untuk bekerja lebih keras dengan memberikan penghargaan kepada mereka, yang akan
meningkatkan hasil kerja dan membina hubungan kerja yang lebih erat Erri et al., (2021). Bekerja
dengan prinsip syariah dapat menumbuhkan rasa kejujuran dalam bekerja dan memastikan bahwa
kepentingan umum selalu didahulukan di atas kepentingan pribadi sehingga dapat memberikan
hasil kinerja yang lebih baik terkait dengan etika kerja yang telah diterapkan (Ridwan, 2019).
Penelitian ini masih terdapat keterbatasan, oleh karena itu, diharapkan penelitian selanjutnya dapat
menganalisis menggunakan faktor-faktor lain yang belum di teliti sehingga dapat memberikan
pengembangan penelitian dan mengetahui dampak dengan sudut pandang yang berbeda.
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